VII. KESIKPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai
berikut

- Perlakuan pemberian Agroxone-4 pada medisa air
akuarium pada kaoridisi laborat dengan dosis 108 ppn,
175 ppm dan 250 ppm selama 986 Jjam menyebabkan
perubahan struktur mikroanatomi insang ikan mujair
{ Oreochromis mossambicus Peters ), berupa oedema dan
hiperplasisa.

- Kerusakan teringan terjédi pada kbnsentrasi 1898  ppm,
pada sel insang terlihat beberapa lamellae sekundaria
mengalami oedema. |

- Kerusakan terbkerat terjadi pada konsentrasi 250 ppnm,
ditunjukan dengan beberapa lamellae sekundaria
mengalaml oedema dan terjadi hiperplasia sehinggs

menyebabkan susunana strukturnya tidak teratur.

B. SARAR

Agroxone~4 cukup efektif untuk mengendalikan
gulma. Tetapi perlu adanya pemantaunan secara terus
menerus terhadap herbisida Agroxone-4. Berdasarkan
penelitian ternyata Agroxone-4 pada konsentrasi 100 ppm
sudah menyebabkan kerusakan pada sel insang, coleh sebab
itu perlu adanya penelitian lebih lanjwut menéenai
alternatif lain cars pengendalian gulma yang efektif
dan tidak berdampak negatif bagi lingkungan terutana

terhadap organisme bukan sasaran.






